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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latarbelakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dari waktu ke waktu 

menuntut perubahan pada berbagai bidang kehidupan (Sarkar, 2012).  

Husain (2014) mengatakan pesatnya kemajuan teknologi tidak bisa 

dipungkiri semakin memanjakan manusia, contohnya dalam hal 

berkomunikasi. Interaksi yang terjadi dengan adanya bantuan teknologi 

menjadi semakin mudah dan beragam. Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi terus meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

manusia, tanpa terkecuali dalam bidang pendidikan (Yusuf, 2005). 

Pendidikan sebagai salah satu bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pendewasaan manusia tentu di satu sisi memiliki peran yang besar bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, namun di sisi lain 

pendidikan juga perlu memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi agar mampu mencapai tujuannya secara efektif dan efisien 

(Muhson, 2010).  

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran dilakukan dalam rangka meningkatkan efektifitas dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran, yang pada akhirnya diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa serta mutu individu para peserta didik 

dalam hal penggunaan teknologi secara lebih tepat dan bermanfaat (Alam, 

2009). Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan sangat besar pengaruhnya,   

terutama untuk meningkatkan minat belajar peserta didik (Hamidi, dkk., 
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2006). Teknologi multimedia salah satu bentuk pemanfaan teknologi yang 

dapat digunakan untuk menarik perhatian belajar peserta didik. Sekolah 

yang merupakan lembaga pendidikan harus bisa mengikuti dan menunjang 

perkembangan teknologi agar dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

yang lebih menarik, interaktif, bervariasi dan mampu mengembangkan 

pengetahuan peserta didik, serta memperluas wawasan terhadap materi-

materi yang diajarkan. (Kim & Hagashi, 2010; Widyatiningtyas, 2002). 

Media pembelajaran dapat menjadi solusi alternatif untuk 

mengajarkan materi-materi yang fenomenanya sulit diamati secara langsung 

(Maesaroh, dkk., 2016). Dengan menggunakan media, siswa dapat 

menyaksikan fenomena yang sedang dipelajari walaupun tidak secara 

langsung. Selain itu, media juga bisa menjadi solusi untuk mengatasi 

permasalahan alokasi waktu. Misalnya untuk percobaan-percobaan yang 

ringan bisa dibuat video ataupun animasinya sehingga dapat menghemat 

untuk mempersiapkan alat dan bahan. Untuk itu dibutuhkan sebuah 

perangkat lunak yang mendukung integrasi multimedia seperti gambar, 

video, dan animasi. (Nugroho dkk., 2013). Media  pembelajaran  dapat 

membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran juga akan memberi 

kontribusi terhadap pengoptimalan pencapaian tujuan pembelajaran (Lee, 

2010).  

Fisika sebagai ilmu yang mempelajari fenomena alam,  juga 

memberikan pelajaran yang baik kepada peserta didik untuk hidup selaras 
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berdasarkan hukum alam. Perkembangan teknologi berdasarkan konsep 

hukum alam tidak akan berjalan secara optimal tanpa pemahaman yang baik 

tentang fisika (Arifin, 2011). Proses pembelajaran fisika lebih ditekankan 

pada pendekatan keterampilan proses sehingga peserta didik dapat 

menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap 

ilmiah peserta didik itu sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh positif 

terhadap kualitas proses pendidikan maupun produk pendidikan. 

(Harp & Mayer, 2010) mengatakan belajar fisika adalah belajar 

tentang konsep-konsep dan struktur-struktur kejadian dan peristiwa alam 

melalui percobaan sehingga dalam fisika itu mencari hubungan-hubungan 

antara konsep-konsep dan struktur-struktur fisika melalui penalaran 

matematika yang pada akhirnya siswa dapat menyimpulkan sendiri hasil 

belajarnya.  Fisika merupakan salah satu cabang ilmu IPA yang mendasari 

perkembngan teknologi maju dan konsep hidup harmonis dengan alam. 

Fisika bukan hanya sekedar kumpulan fakta dan prinsip. Tetapi lebuh dari 

itu, fisika juga mengandung cara-cara bagaiman memperoleh fakta 

danprinsip-prinsip beserta sikapnya. (Wicaksono dan Hakim, 2011). Salah 

satu upaya untuk membuat pembelajaran fisika dapat diminati adalah 

dengan menggunakan media pembelajaran (Gutiérrez & Tyner, 2012). 

Pendidik yang sudah mempunyai peralatan komputerisasi 

bertanggung jawab penuh agar materi yang diajarkan dapat diterima oleh 

peserta didik dengan baik salah satunya adalah dengan media. Media 

pembelajaran digunakan oleh pendidik dengan harapan peserta didik sebagai 
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subjek didik dapat menerima bahan pelajaran itu dengan baik dan 

memberikan hasil yang memuaskan. Oleh karena itu, seorang guru dituntut 

untuk mampu mengembangkan media pembelajaran yang lebih bervariasi 

(Lodang, 2014; Hartini, dkk., 2017). 

Media pembelajaran yang menarik akan membuat siswa lebih 

terangsang untuk memperhatikan materi yang disampaikan sehingga tujuan 

dari materi akan lebih mudah terinternalisasi ke dalam diri siswa.  (Utari 

dkk., 2014) mengatakan media  dapat membantu peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran juga akan memberi kontribusi terhadap pengoptimalan 

pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam Q.S An-Nahl ayat 89. 

...                    

      

Artinya: “... dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) 

untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 

kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri (muslim) 

(Q.S An-Nahl ayat 89)”. 

Ayat di atas ditafsirkan oleh Shihab (2002)  bahwa Allah telah 

menurunkan Al-Qur’an yang berisi penjelasan segala kebenaran , 

didalamnya terdapat petunjuk, rahmat dan kabar suka cita tentang 

kesenangan hidup akhirat bagi orang yang beriman. Ayat diatas menjelaskan 

bahwa Allah SWT telah mengajarkan manusia menggunakan media (Al-

Quran) dalam menjelaskan segala sesuatu. Media pembelajaran dapat 
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membantu pendidik menyampaikan materi pembelajaran. Media 

pembelajaran juga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik (kabar 

gembira).  

Hasil observasi tanggal 16 Desember 2017, proses pembelajaran fisika 

yang sudah menggunakan media pembelajaran berupa  power point, namun 

media power point hanya bisa digunakan oleh peserta didik ketika disekolah 

saja, hal ini disebabkan karena tidak semua peserta didik memiliki komputer 

atau laptop untuk mengakses media power point tersebut, dan media power 

point yang digunakan oleh pendidik kurang menarik bagi peserta didik, 

sehingga mengakibatkan peserta didik kurang berminat untuk mengikuti 

proses pembelajaran fisika. Pendidik adalah kunci utama dalam proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik hanya menunggu penjelasan materi 

yang disampaikan oleh pendidik dan peserta didik belum bisa untuk belajar 

mandiri.   

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi fisika kelas 

XII IPA yang bernama Bapak “J” , yang dilaksanakan pada hari sabtu 

tanggal 16 Desember 2017 di MAN 3 Solok, di peroleh informasi bahwa 

dalam proses pembelajaran Fisika di MAN 3 Solok sudah menggunakan 

media dalam pembelajaran fisika yaitu hanya menggunakan media power 

point biasa, dan belum pernah menggunakan media pembelajaran sepeti 

video pembelajaran, alasannya adalah keterbatasan waktu yang dimiliki oleh 

pendidik dalam membuat media pembelajaran  dan kurang pengetahuan 

tentang pembuatan media pembelajran yang lain.  
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Hasil wawancara peneliti dengan  peserta didik  XII IPA yang 

bernama “AR” pada hari Sabtu tanggal 16 Desember 2017 kelas XII MAN 3  

Solok diperoleh informasi bahwa: “Peserta didik menganggap fisika adalah 

pelajaran yang cukup sulit , banyak peserta didik yang kurang mampu dalam 

hal hitung-hitungan dan yang bersangkutan dengan rumus. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor yang datang dari dalam 

maupun dari luar. Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 

diantaranya adalah kurangnya minat belajar peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran fisika. Faktor dari luar salah satunya adalah media 

pembelajaran yang digunakan pendidik saat mengajar kurang bervariasi dan 

cenderung terpusat pada pendidik itu sendiri dan tidak bisa membuat pesrta 

didik untuk belajar memahami konsep pembelajaran secara mandiri. 

Mengatasi permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran diatas, 

maka dalam proses pembelajaran fisika diperlukan sebuah media yang dapat 

digunakan untuk mempermudah pendidik dalam menyampaikan dan 

menjelaskan materi.  Solusi yang dapat di tawarkan untuk masalah seprti ini 

adalah berupa media pembelajaran Prezi berbantuan Camtasia Studio. 

Penulis tertarik melakukan penelitian dengan menggabungkan kedua media 

pembelajaran ini karena disekolah power Point yang digunakan hanya bisa 

digunakan disekolah saja, dan diatara media pembelajaran yang sama 

dengan power point adalah prezi.  Media prezi inilah yang penulis gunakan 

untuk menggantikan media power point biasa yang kemudian dibantu oleh 

aplikasi lain yaitu camstasia studio yang akan digunakan untuk merekam 
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aktivitas dari prezi.  Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian 

sebelumnya adalah peneliti sebelumnya yaitu (Simehatte,dkk., 2015) 

menggunakan Camtasia Studio dengan media eleksindo, (Latif, 2013) bahan 

ajar berbantuan camstasia studio melalui Edmodo, (Lodang dkk., 2014) 

camstasia  dan  power point, (Arifin, 2011) microsoft axel berbantuan 

camstasia studio,(Amiruddin, 2017) camstasia dan multisim, sedangkan 

media pembelajaran prezi hanya digunakan untuk presentasi saja dan belum 

pernah digunakan untuk membuat media pembelajaran berupa video 

pembelajaran.  

Prezi adalah sebuah software untuk presentasi. Selain untuk 

presentasi, Prezi juga bisa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan dan 

menuangkan berbagi ide atau pikiran di atas kanvas virtual. Prezi menjadi 

lebih unggul dari media presentasi lain karena program ini menggunakan 

Zooming User Interface (ZUI), yang memungkinkan pengguna Prezi bisa 

untuk memperbesar dan memperkecil tampilan media presentasi mereka 

dengan kolaborasi dan warna-warna yang menarik melalui slide yang 

disediakan (Melida, 2014).  Menurut (Rosadi, 2013) prezi dapat menggeser 

paradigma pembelajaran yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat 

pada siswa dan guru hanya sebagai fasilitator sehingga siswa menjadi aktif 

belajar, tidak lagi mengandalkan guru sebagai narasumber tunggal. 

Pemilihan media pembelajaran prezi berbantuan camtasia studio 

didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh  (Utari, dkk., 2014) 
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mengembangkan media pembelajaran fisika dalam online prezi untuk materi 

alat optik. Media yang dikembangkan memuat peta konsep, materi dan 

contoh soal serta warna yang menarik pada media pembelajaran tersebut.  

(Latif, 2013) dengan judul "Bahan ajar berbantuan Camtesia melalui 

edmodo pokok bahasan lingkaran yang telah dikembangkan memiliki efek 

potensial terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam 

memahami latihan soal yang ditampilkan dalam bentuk video dengan 

langkah-langkah penyelesaiannya serta kemampuan peserta didik dalam 

menjawab soal-soal tes berupa print out pada kertas yang memiliki 

kemiripan dengan soal-soal yang ada pada akun edmodo dengan nilai hasil 

belajar yang baik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan media pembelajaran Prezi 

berbantuan Camtasia Studio pada materi inti atom dan sumber-sumber 

energi di MAN 3  Solok”.  

B. Identifikasi Masalah  

Masalah dalam peneleitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Pendidik mengajar sudah menggunakan media power point biasa, namum 

hanya bisa digunakan pada saat pembelajaran dan tidak bisa membuat 

peserta didik untuk belajar mandiri. 

2. Pembelajaran fisika masih didominasi oleh pendidik sebagai sumber 

utama dalam pembelajaran.  
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3. Peserta didik banyak yang kurang mampu dalam hal hitung-hitungan dan 

yang berhubungan dengan rumus. 

4. Kurangnya minat belajar peserta didik dalam pembelajran fisika. 

5. Peserta didik menganggap fisika adalah pelajaran yang cukup sulit. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latarbelakang dan identifikasi masalah maka batasan 

masalah pada penelitian ini terdapat pada poin 1 dan 4.  

Dosen dan ahli media aspek penilaiannya meliputi aspek media,  aspek 

kesesuaian materi dan aspek bahasa. Media yang divalidasi diuji cobakan 

pada kelas XII MAN 3 Solok, kemudian diukur hasilnya dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran yang 

berlangsung menggunakan angket atau kuisioner sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik.  

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: Apakah pengembangan media 

pembelajaran Prezi berbantuan Camtasia Studio  valid, praktis, dan efektif 

pada pembelajaran menurut validator, pendidik mata pelajaran fisika dan 

peserta didik?  

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  

menghasilkan media pembelajaran Prezi berbantuan Camstasia studio pada 

pembelajaran fisika yang valid, praktis, dan efektif. 
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F. Kegunaan / Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia 

pendidikan, adapun manfaatnya adalah : 

a. Memberikan kontribusi terhadap khazanah pembelajaran dalam bentuk 

media pembelajaran sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan keaktifan belajar peserta didik dalam 

pembelajaran fisika. 

b. Sebagai reverensi untuk peneltian yang lain. 

2. Manfaat Praktis  

Adanya penelitan ini diharapkan juga dapat bermanfaat, adapun 

manfaatnya adalah: 

a. Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengetahuan kepada peneliti dalam 

melihat tanggapan peserta didik tetang media pembelajran fisika Prezi 

berbantuan Camtasia Studiopada materi inti atom dan sumber-sumber 

energi. Peneliti juga akan lebih paham dalam pembuatan media 

pembelajaran yang kreatif dengan menggunakan kemajuan IT. 

Berpartispasi dalam pengembangan media pembelajaran yang kreatif 

serta sebagai pemicu generasi berikutnya dalam pengembangan 

pengembangan media pembelajaran yang kreatif serta pemicu generasi 

berikutnya dalam pengembangan media berbasis Prezi berbantuan 

Camtasia Studio pada penelitian penelitian berikutnya.  
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b. Pendidik  

Sebagai inovasi media pembelajaran dalam menyampaikan 

tujuan atau materi pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan motifasi peserta didik. Dengan penelitian ini 

pendidik harusnya lebih kreatif dalam mengajar terutama 

menggunakan media pembelajaran yang membuat peserta didik lebih 

bergairah dalam pembelajaran fisika. 

c. Peserta didik  

Sebagai penambah motivasi belajar dan pengalaman baru 

mengenai cara belajar fisika. Penelitian ini juga dapat memotifasi 

belajar Peserta didik dan menambah minat belajar Peserta didik dalm 

pembelaj aran fisika. 

d. Dunia pendidikan  

Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan, 

adapun manfaatnya adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan kontribusi terhadap khazanah pembelajaran dalam 

pengguanaan media pembelajaran yang Iebih menarik sebagai 

usaha untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran Fisika. 

2) Sebagai bagian referensi untuk penelitian-penelitian yang sejenis. 

G. Spesifikasi Produk 

Bentuk media yang dihasilkan berupa video pembelajaran audio visual 

dimana dalam video tersebut terdapat gambar,audio dan presentasi. Video 
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pembelajaran ini dibuat begitu menarik supaya minat belajar peserta didik 

terhadap pembelajaran fisika meningkat. Pembuatan video ini menggunakan 

Prezi yang dibantu dengan Camtasia Studio di mana dalam aplikasi ini 

sangat banyak fitur gaya presentasi yang disediakan dan  juga bisa 

memasukkan audio rekaman  ataupun musik ke dalam video presentasi yang 

dibuat. 

H. Keterbatasan dan Pengembangan  

Agar pembebasan dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan 

setelah peneliti melakukan observasi maka peneliti berasumsi:  

1. Fasilitas untuk ditayang video lengkap dan memungkin untuk bisa video 

ditayangkan. 

2. Pendidik sudah terbiasa menggunakan infocus dan computer atau 

laptop. 

Keterbasan dalam pengembangan adalah pada tahap Disseminate 

dari langkah penyebaran model 4D. Dissminable hanya dilakukan pada uji 

terbatas yaitu di MAN 3 Solok  pada  kelas XII IPA.  

I. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

menyamakan pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan 

sebagai judul penelitian. 

1. Pengembangan  

Model penelitian dan pengembangan (Sugiono, 2012) 

mendefenisikan model penelitian dan pengembangan adalah metode yang 
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digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan 

pengembangan adalah penggunaan media pembelajaran menggunakan 

Prezi berbantuan Camtasia Studio dalam pembelajaran agar dapat 

menumbuhkan minat belajar peserta didik. 

2. Media pembelajaran  

Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari 

“Medium” yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar” yaitu 

perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Media 

pembelajaran meliputi segala sesuatu yang dapat membantu pengajar 

dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi, daya pikir, dan pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran yang sedang dibahas atau mempertahankan perhatian 

peserta terhadap materi yang sedang dibahas (Amiruddin, 2017)  

3. Prezi  

Prezi adalah sebuah software untuk presentasi berbasis internet. 

Selain untuk presentasi, Prezi juga bisa digunakan sebagai alat untuk 

menyampaikan dan berbagi ide atau pikiran di atas kanvas Virtual. Prezi 

menjadi lebih unggul dari media presentasi lain karena program ini 

menggunakan Zooming User Interface (ZUI), yang memungkinkan 

pengguna Prezi bisa untuk memperbesar dan memperkecil tampilan 

media presentasi mereka dengan kolaborasi dan warna-warna yang 

menarik melalui slide yang disediakan (Melida, 2014).  
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4. Camtasia Studio 

Camtasia Studio merupakan salah satu bentuk pemograman yang 

digunakan untuk merekam (recording) seluruh aktivitas di layar monitor 

(desktop) dan dapat pula disisipi suara. Camtasia Studio adalah suatu 

program yang dapat digunakan untuk merekam segala aktivitas desktop 

komputer dan output-nya berupa file video dengan berbagai format 

(tergantung kebutuhan) (Sanjaya, 2012). 

5.  Media pembelajaran prezi berbantuan camstasia studio  

Media pembelajaran berbasis presentasi  yang dijadikan sebuah 

video pembelajaran didalamnya terdapat materi, suara narator, musik 

latar, dan terdapat gambar-gambar yang sesuai dengan materi pelajaran. 

Format yang dihasilkan berupa mp4 yang dapat digunakan peserta didik 

dimanapun dan kapanpun untuk belajar. Media ini tergolong pada media 

berbasis android karna dapat juga  digunakan di gadged, Hp  android, dan 

juga pada tablet sebagai media dalam belajar mandiri. 

 


